BAB 5
PENUTUP

Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk mengetahui penilaian masyarakat
terhadap bendungan. Guna mengetahui penilaian masyarakat terhadap bendungan,
penulis menggunakan proksi harga sewa rumah yang berada di sekitar Bendungan
Jatiluhur. Hal ini dilakukan karena harga sewa rumah adalah cerminan dari
willingness to pay masyarakat terhadap rumah yang berdekatan dengan bendungan.
Mengacu pada penelitian sebelumnya yang serupa, Hedonic Price Method dapat
digunakan untuk mengetahui nilai dari atribut-atribut sebuah rumah, seperti atribut
struktual dan atribut lokasi. Penelitian ini menggunakan luas rumah, daya listrik,
jenis atap, dan jenis dinding sebagai atribut struktrural. jarak rumah ke Bendungan

Jatiluhur digunakan sebagai atribut lokasi rumah.

Hasil penelitian menyatakan bahwa luas rumah, daya listrik, jenis atap dan jenis
dinding signifikan secara statistik berpengaruh terhadap harga sewa rumah yang
berada di sekitar Bendungan Jatiluhur. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa masyarakat yang tinggal di sekitar Bendungan Jatiluhur cenderung
mempertimbangkan luas rumah, daya listrik, jenis atap, dan jenis dinding. Luas
rumah memiliki korelasi yang positif terhadap harga sewa rumah sehingga setiap ada
peningkatan luas rumah akan meningkatkan juga harga sewa rumah. Seperti yang
sudah dipaparkan sebelumnya bahwa listrik sudah menjadi kebutuhan utama
masyarakat, sehingga daya listrik suatu rumah dapat memengaruhi harga sewa
rumah. Selanjutnya rumah yang beratapkan genteng dan berdinding tembok semen
memiliki nilai kenyamanan yang lebih dirasa dapat meredam suara dan suhu panas
dari luar rumah. Selain itu rumah yang beratapkan genteng dan berdinding tembok
semen dinilai lebih kokoh dan lebih sehat bagi penghuni rumah karena dapat

menahan debu yang masuk ke rumah.

Berdasarkan data dan model estimasi yang digunakan, penulis tidak berhasil
menyimpulkan bahwa jarak rumah ke Bendungan Jatiluhur memiliki pengaruh
terhadap harga sewa rumah. Mungkin hal tersebut bisa saja terjadi karena adanya
beberapa fenomena yang tidak dapat ditangkap oleh model estimasi. Selain itu
keterbatasan data alamat rumah yang spesifik juga membatasi penulis dalam
pengukuran jarak rumah ke Bendungan Jatiluhur yang tepat. Dengan kata lain,

berdasarkan penelitian ini penulis tidak memiliki cukup bukti untuk
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mengkategorikan bendungan sebagai amenitas atau disamenitas. Penelitian ini juga
tidak dapat memberikan indikasi bahwa keberadaan bendungan merupakan

pertimbangan utama pada saat seseorang akan memutuskan untuk membeli rumah.

Penelitian ini masih dinilai memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan penelitian
ini adalah dalam proses pengambilan data variabel jarak rumah ke Bendungan
Jatiluhur yang tidak menggunakan jarak rumah sebenarnya, melainkan menggunakan
kantor desa dari masing-masing rumah yang digunakan sebagai sampel karena
keterbatasan data. Selain itu penelitian ini juga kurang melibatkan atribut struktural
yang lain seperti, umur bangunan, jumlah kamar, jumlah kamar mandi, dan jumlah
garasi. Sadar akan kekurangan dalam penelitian ini, penulis menyarankan beberapa

langkah penyempurnaan dalam penelitian selanjutnya, seperti;
1. Menambah variabel atribut struktural

Menambahkan variabel strukutral yang dapat memengaruhi harga sewa rumah
seperti, umur bangunan, jumlah kamar, jumlah kamar mandi dan jumlah garasi. Hal
ini dilakukan guna mendapatkan R-squared yang lebih besar. Yang berarti model
yang digunakan dalam penelitian selanjutnya dapat menjelaskan variasi harga sewa
rumah lebih efektif.

2. Menggunakan jarak dari rumah ke bendungan sebagai variabel independen

Menggunakan jarak dari rumah ke bendungan yang benar-benar menarik jarak dari
satu rumah ke Bendungan bukan dari jarak bendungan ke kantor desa. Hal tersebut
dilakukan guna mendapatkan informasi yang lebih akurat apakah bendungan
memiliki pengaruh terhadap harga sewa rumah dan agar lebih bisa menangkap

variasi harga.
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